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ABSTRAK

Diskusi merupakan metode pembelajaran yang terbukti efektif dari masa ke masa, diskusi
merupakan sebuah cara untuk membuat seseorang berani mengutarakan hasil pemikiran atau
mengemukakan pendapat. Dan dengan diskusi, pengetahuan akan tereksplor dari berbagai
sudut pandang, tidak hanya satu arah saja. Dalam hal ini Allah Swt. Memerintahkan Kita untuk
selalu bermusyawarah dalam setiap perkara. Pondok Pesantren merupakan lembaga yang
berfokus terhadap pembelajaran dan penerapan ajaran-ajaran Agama Islam, di dalam pondok
pesantren banyak sekali metode pembelajaran yang diterapkan salah satunya Bahtsul Masaail.
Bahtsul Masail merupakan forum yang disediakan oleh pondok pesantren untuk memfasilitasi
para santri dalam membahas problematika yang berhubungan dengan hukum fikih. Bahtsul
Masail sudah menjadi sebuah tradisi di pondok pesantren. KH. A. Idris Marzugi pernah
berpendapat: “yang termasuk perjuangan setelah melawan penjajah adalah berbahtsul masail.”
Dawuh beliau menjadi penguat dalam pelaksanaan Bahtsul Masail, tidak heran jika para santri
sampai sekarang masih menyemarakkan kegiatan Bahtsul Masail. dalam kegiatan dunia Pondok
Pesantren Musyawaroh adalah salah satu kegiatan eksta yang tidak dapat dipandang sebelah
mata, karena peranya sangatlah penting dalam meningkatkat pemahaman Santri. Banyak sekali
permasalahan-permasalahan yang di pecahkan melalui kegiatan Musyawaroh. Penelitian ini
menjelaskan salah satu kegiatan tahunan yang ada di Pondok Pesantren Lirboyo Darussalam
yaitu Bahtsul Masail Kubro, yang dilaksanakan setiap dua tahun sekali dibawah naungan
Lajnah Bahtsul Masail PP Darussalam.

Kata Kunci: Implementasi Bahtsul Masail, Pemahaman Santri.

ABSTRACT
Discussion is a learning method that has proven effective from time to time, discussion is a way

to make someone dare to express the results of thoughts or express opinions. And with
discussion, knowledge will be explored from various points of view, not just one direction. In
this case Allah Almighty commands us to always deliberate in every matter. Pondok Pesantren
is an institution that focuses on learning and applying the teachings of Islam, in the Islamic
boarding school there are many learning methods applied, one of which is Bahtsul Masaail.
Bahtsul Masail is a forum provided by Islamic boarding schools to facilitate students in
discussing problems related to jurisprudence. Bahtsul Masail has become a tradition in Islamic
boarding schools. KH. A. Idris Marzugi once argued: "what includes the struggle after fighting
the invaders is berbahtsul masail." His dawuh became a reinforcement in the implementation
of Bahtsul Masail, no wonder the students until now still enliven the activities of Bahtsul
Masail. in the world activities of the Musyawaroh Islamic Boarding School is one of the exta
activities that cannot be underestimated, because its role is very important in increasing the
understanding of Santri. There are so many problems that are solved through deliberative
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activities. This research explains one of the annual activities in the Lirboyo Darussalam
Islamic Boarding School, namely Bahtsul Masail Kubro, which is held every two years under
the auspices of Lajnah Bahtsul Masail PP Darussalam.

Keyword: Bahtsul Masail Implementation, Student Comprehension.
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PENDAHULUAN

Diskusi merupakan metode pembelajaran yang terbukti efektif dari masa ke masa,
diskusi merupakan sebuah cara untuk membuat seseorang berani mengutarakan hasil
pemikiran atau mengemukakan pendapat. Dan dengan diskusi, pengetahuan akan tereksplor
dari berbagai sudut pandang, tidak hanya satu arah saja.

Dalam hal ini Allah Swt. Memerintahkan kita untuk selalu bermusyawarah dalam setiap
perkara. Di dalam Al-Qur’an surah Ali Imran ayat 159 disebutkan:

B e J555 s 135 Y1 3 papgliy

“Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu, kemudian apabila kamu
telah membulatkan tekad, maka bertawakal kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya " [Ali-Imran/3:159]

Ayat tersebut menjadi landasan bahwa, sebelum berserah kepada Allah Swt. Kita
diperintahkan untuk berdiskusi atas semua hal yang terjadi, setelah keputusan sudah disepakati
bersama maka saat itulah kita baru bertawakkal kepada Allah Swit.

Pondok Pesantren merupakan lembaga yang berfokus terhadap pembelajaran dan
penerapan ajaran-ajaran Agama lIslam, di dalam pondok pesantren banyak sekali metode
pembelajaran yang diterapkan; salah satunya Bahtsul Masaail.

Bahtsul Masail merupakan forum yang disediakan oleh pondok pesantren untuk
memfasilitasi para santri dalam membahas problematika yang berhubungan dengan hukum
fikih. Bahtsul Masail sudah menjadi sebuah tradisi di pondok pesantren.

KH. A. Idris Marzuqi pernah berpendapat: “yang termasuk perjuangan setelah melawan
penjajah adalah berbahtsul masail.” Dawuh beliau menjadi penguat dalam pelaksanaan Bahtsul
Masail, tidak heran jika para santri sampai sekarang masih menyemarakkan kegiatan Bahtsul
Masail.

Dewasa ini dalam kegiatan dunia Pondok Pesantren Musyawaroh adalah salah satu
kegiatan eksta yang tidak dapat dipandang sebelah mata, karena peranya sangatlah penting
dalam meningkatkat pemahaman Santri. Banyak sekali permasalahan-permasalahan yang di
pecahkan melalui kegiatan Musyawaroh.

Penelitian ini menjelaskan salah satu kegiatan tahunan yang ada di Pondok Pesantren
Lirboyo Darussalam yaitu Bahtsul Masail Kubro, yang dilaksanakan setiap dua tahun sekali
dibawah naungan Lajnah Bahtsul Masail PP Darussalam. Pada kegiatan Bahtsul Masail Kubro
ini, terdapat langkah-langkah dalam suatu model pembelajaran yaitu pembelajaran berbasis
masalah atau sering disebut dengan Problem Based Instruction. Pada umumnya, Model
Pembelajaran Problem Based Instructoin ini diterapkan pada lembaga formal. Namun disini
peneliti mencoba mengkaitkan antara model pembelajaran Problem Based Instruction yang
diterapkan pada lembaga non formal dengan menghubungkan langkah-langkah dari model
pembelajaran tersebut dengan kegiatan Bahtsul Masail Kubro.

Berbagai permasalahan yang muncul di tengah masyarakat, baik masalah akidah,
ibadah, ekonomi bahkan sosial sering kali meminta jawaban dari sudut pandang hukum. Hal
ini terjadi karena untuk menjawab sebuah permasalahan harus dengan jawaban yang pasti
sebagai dalil dari permasalahan yang ada. Kendati demikian, dalam dunia Pondok Pesantren
terdapat suatu forum diskusi yang dapat menjawab semua problematika dalam masyarakat
berdasarkan dalil hukum yang kuat untuk pengambilan keputusan hukum yang sesuai. Forum
diskusi tersebut dinamakan Bahtsul Masail®

Kegiatan Musyawaroh dalam pembelajaran di Pondok Pesantren sangatlah berdampak
positif bagi para santri, baik dalam segi pembelajaran maupun mengingkatkan pemahaman.

! Mihmidaty Ya’cub, Nurul Lailiyah, dan Nur Hani’ah, “Manajemen Pembelajaran Berbasis Bahtsul
Masail pada Mata Pelajaran Figih Ibadah di Pondok Pesantren Fathul Ulum Jombang,” Al-ldaroh Jurnal Studi
Manajemen Pendidikan Islam Vol. 4, no. 1 (2020), h.53
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Pastinya kegiatan Musyawaroh memiliki banyak kelebihan dan sedikit kekurangan. Apalagi
ditinjau dari segi Metode Musyawaroh yang di mana para santri dapat mengutaran
Argumennya mengenai permasalahan yang sedang dibahas. Musyawaroh juga sebagai bentuk
kegiatan yang wajib dilakukan oleh para delegasi yang terpilih untuk mewakili kelas atau
pondok pesantrennya dalam menghadiri sebuah undangan yang telah di berikan.

Dalam melaksanakan kegiatan Musyawaroh pastinya terdapat beberapa permasalahan
yang harus di pecahkan. Bagi tiap tiap delegasi harus memiliki tendensi atau catatan kaki guna
menjawab permasalahan-permasalahan yang di tetapkan oleh pelaksana.

PROSES PELAKSANAAN BAHTSUL MASAIL
1. Pembukaan

Dalam acara pembukaan Bahtsul Masail kubro pondok Pesantren Darussalam 2023 ke
IX dipimpin oleh MC dengan membaca tahlil, kemudian di lanjutkan dengan sambutan
sambutan ketua panitia penyelenggara acara Bahtsul Masail dengan mengucapkan ribuan
terimakasih dan permohonan maaf.

2. Pembacaan Deskripsi Malasah

Menjelang pilpres 2024, Mulai sekarang sudah banyak partai yang bersuara untuk

mengkampanyekan calon presiden yang telah diusung dalam koalisi yang dibuat. Dalam dunia
politik sendiri berkampanye ada 3 jenis yaitu, Positive Campaign (berkampanye dengan
menyebutkan kelebihan dan keunggulan calon yang diusung sesuai fakta), Nagtive Campaign
(berkampanye dengan mempelihatkan kekuranggan dan kelemahan calon lain berdasarkan
fakta), dan Black Campaign (berkampanye dengan menyampaikan data yang tidak
vailid/hoax). Dari tiga jenis kampanye tersebut, dua yang pertama masih di angap legal dan
wajar, sedangkan jenis yang terakhir sudah dipastikan ketidak boplehannya. Para tim sukses
pun tak habis-habisnya mengumpulkan berbagai data dan informasi untuk menjalankan strategi
kampanye.
Sebagai bentuk positive camping, berita berita tentang prestasi dan keberhasilan paslon
usungan mereka dishare ke khalayak umum, begitupun untuk negative campaign, kekurangan,
kelemahan, bahkan catatan merah dari paslon lawan disebar luaskan keberbagai media,
tujuannya yang pasti adalah sebisa mungkin agar calon yang di usung berhasil memenangkan
pemilihan umum.

Seperti dikutip dari laman Fakultas Hukum Universitas Indonesia, Kampanye Negatif
biasanya dilakukan dengan mengungkapkan kelemahan atau kesalahan lawan politik. Sebagai
contoh, partai demokrasi indonesia perjuangan (PDI-P) yang berkuasa, dimana pranowo
(ganjar) menjadi salah satu anggotanya, mendeklarasikannya sebagai calon presiden pada
bulan April. Beberapa analis lokal dimuat, mulai dari akar yang menilai ia memilik masa
jabatan yang sanggat baik, sehingga sangat buruk. Menurut Hidayat Sardini dari Universitas
Diponogoro “menurut saya dia sanggat menonjol di media sosial, seperti tiktok dan youtube
yang pelanggannya banyak™ Ujarnya dimuat laman itu. “belum ada terobosan berarti. Dia tidak
punya prestasi. selain kehadirannya di media sosial yang semua orang tau ... tanggul tidak
berpenggaruh. Didaerah saya misalnya pekalongan kurang berhasil” Katanya lagi. CAN juga
menyoroti tentang internasional bagi Ganjar. la dinilai kurang menunjukan kehadiran dan
minat internasional

Kampanye negatif sampai saat ini tidak dilarang oleh pemerintah. Kadidat atau kelompok
yang merasa menjadi kampanye negatif di beri ruang untuk menanggapi dengan memaparkan
data valid atau argumen yang dapat membela posisinya. Sedangkan kampanye Hitam adalah
menuduh pasanggan calon atau kelompok lawan politik dengan tuduhan palsu, atau blom
terbkti, atau melalui hal hal yang tidak relevan terkait kapasitasnya sebagai pemimpin. Contoh
kampanye hitam misalnya menuduh seseorang calon prsiden tidak pantas menjadi pemimpin
karena agama atau rasnya seperti apa yang dikatakan Pelaksana Tugas Sekjen Partai Nasdem

37



Hermawi F Taslim tidak sedikit lontaran, terutama di media sosial yang mengikit ungkit asal
usul Anies. “Mengarat aratkan Anies. Jenas itu bentuk kampanye hitam. Sungguh
menyedihkan. Dunia sudah maju seperti ini, tetapi politisi kita masih jualan barang primitif.
Dan celakanya barang itu tetap laku. Atau sang calon di sebut melakukan kejahatan tertentu di
masa lalu yang tidak bisa di buktikan. Kampanye Negatif bertujuan untuk memojokkan
karakter seseorang. Sedangkan kampanye hitam bertujuan untuk menghancurkan karakter
seseorang dan menggarah kepada tindakan pidana. Kemudian dari sisi kebenaran kampanye
Negatif menggunakan data yang valid, sementara kampanye hitam tidak valid atau mengada
ngada . Namum disisi lain, dalam mengexpost minus para paslon cukup membantu masyarakat
dalam menentukan pilihan terbaik mereka dan merupakan salah upaya yang paling menarik,
karena memilih seseorang pemimpin tak cukup hanya dengan memperhatikan
kelebihankelebihn mereka saja, akan tetapi juga memerlukan banyak pertimbangan aspek lain.
Bagi para paslon sendiri hal tersebut juga sudah menjadi hal yang sanggat lumrah dan wajar
sebagai konsekuansi dari sebuah” pertandingan politik” asalkan memang benar benar
berdasarkan fakta dan data yang akurat, yakni buka hoax.

Pengamatan politik dari Universitas Andalas Drs. Syaiful Wahab, Msi, mengatakan
Black campign atau kampanye hitam juga mempunyai sisi positif. Artinya komentar
“sumbang” terhadap seseorang kadidat tertentu bisa dianggap sebagai informasi penting yang
perlu diketahui masyarakat sebelum memilih seseorang kadidat polit (calek) tertentu
“terkadang banyak sekali kala informasi sumbang tersebut tidak pernah kita dapatkan jika tidak
ada yang berani mengungkapnya. Tentu saja Kita tidak ingin membeli kucing dalam karung”
kata dia hubunggi dari pekan baru, Selasa. Bahkan menurut Syaiful Wahab juga ketua jurusan
ilmu politik FISIB Universitas Andalas itu, kampanye hitan (black campaign), sangat tipis
sekali perbedaanya dengan keritik. la mengatakan, apabila seseorang melakukan Kkritik,
biasanya sulit untuk tidak masuk kewilayah kelemahan seseorang yang di keritik, termasuk
wilayah yang paling privasi yakni termasuk kedalam kehidupan pribadi orang yang di keritik
tersebut. “Jadi jika dalam keadaan normal saja kritik boleh dilakukan, lantas kenapa selama
masa kampanye (politik) kritik tidak boleh dilakukan? “kataNya. Apalagi selama masa
kampanye, blakc campaign dilakukan tentunya dengan tujuan agar orang lain memilih orang
tersebut, agak sulit bagi dirinya untuk tidak mengangap dirinya lebih baik dari orang lain tanpa
menunjukan kelemahan para pesaungnya.

3. Pembahasan soal
a. Bagaimana pandangan syara’ tentang Negatife campaign dan Black campaign seperti
deskripsi diatas?
b. Kalau tidak diperbolehkan, bagaimana sikap kita dalam menghadapi hal semacam itu?
4. Rumusan jawaban

Rumusan jawaban Bagaimana pandangan syara’ tentang negative campaign dan Blakc

campaign Diperinci sebagai berikut:

Negative Campaign

Hukum Kampanye Negatif tidak diperbolehkan kecuali memenuhi syarat sebagai berikut:
a. Merupakan satu-satunya cara

b. Dalam rangka memberikan informasi tentang calon agar pemilih bisa membedakan mana
yang layak dan yang tidak

Sesuai kebutuhan

Harus berhubungan dengan kinerjanya

Sesuai fakta dan telah terbukti

f. Tidak menimbulkan mafsadah yang lebih besar

Black Campaign

Kampanye hitam itu hukumnya haram karena alasan sebagai berikut:

a. Menyebarkan berita hoaks, ujaran kebencian, pencemaran nama baik dan adu domba.

® Qoo
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b. Melanggar undang-undang, “Setiap pelaksana, peserta, dan/ atau tim kampanye pemilu
yang dengan sengaja melanggar larangan pelaksana kampanye pemilu yaitu menghasut,
mengadu domba perseorangan ataupun masyarakat sebagaimana yang dimaksud dalam
pasal 280 ayat 1 huruf di UU pemilu dipidana dengan pidana penjara paling lama 2 tahun
dan denda paling banyak Rp. 24 Juta”

Catatan:

Sebaiknya masing-masing calon dan pendukungnya tidak perlu menggunakan kampanye
negatif apalagi kampanye hitam. Kampanye yang baik di lakukan dengan adu gagasan dan
program-progam unggulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Jalsah Tsaniyah

Mushohih Perumus
1. KH. Nur Kholis 1. Bpk. M. lhsanuddin Ishaq
2. Bpk. Abu Syamsudin Syarwan 2. Agus Sholahuddin Al Ayyubi
Moderator Notulen
M. Abbas An Nashr M. Maftuhul Hija

Pertanyaan:

b. Kalau tidak diperbolehkan, bagaimana sikap kita dalam menghadapi hal semacam itu?
Jawaban:
Melakukan pencegahan semampunya sesuai dengan tahapan amar ma ruf nahi munkar.
Catatan:

Pencegahan terhadap kampanye hitam atau kampanye negatif yang tidak memenuhi
persyaratan dalam jawaban sub a, harus didukung oleh semua lapisan masyarakat, bukan hanya
merrupakan tanggung jawab penegak hukum, Bawaslu, KPU dan Pemerintah.

Referensi:
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PROBLEMATIKA SETRUM LISTRIK (PBM Ma’had ‘Aly semester I11-1V)

Deskripsi masalah:

Banyuasin merupakan daerah kecil yang terletak disudut kota palembang, Sumatera
Selatan. Ketenaran daerah banyuasin sudah tidak diragukan lagi bagi sebagian kalangan orang-
orang perkotaan. Disamping penghasilan kelapa sawit yang melimpah daerah banyuasin juga
terkenal menjadi salah satu daerah penghasil padi terbanyak di kabupaten tersebut. Wajar saja
apabila nama banyuasin terdengar dimana-mana. Sebagai daerah penghasil kelapa sawit dan
padi yang melimpah, ternyata ada sedikit problem yang menjadi dilema bagi sebagian
masyarakat, yakni adanya penggunaan listrik (setrum) yang digunakan sebagai penjaga padi
dari hal-hal yang dapat merusaknya seperti hama tikus, babi, orang hutan dll.

Disamping listrik (setrum) digunakan untuk melindungi padi dari hama, penggunaan
listrik (setrum) merupakan cara yang ampuh yang digunakan warga setempat untuk melindungi
padi dari pencurian, maklum pada masa-masa mendekati panen raya banyak sekali kasus-kasus
pencurian padi yang masih berada dibatangnya, bahkan cukup dengan satu malam saja
perampok sudah dapat menghabiskan kaplingan tanaman padi salah satu warga setempat.

Terbukti pada tahun 2021 pada saat panen raya, adanya penggunaan listrik (setrum)
sebagai penjaga padi, merupakan hal yang sangat baik. Karena tidak sedikit pun padi dirusak
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hama, atau dicuri orang. Akan tetapi sebagian masyarakat menilai penggunaan listrik (setrum)
sebagai alat penjaga padi dianggap sebagai hal yang sangat membahayakan.

Karena terbukti dari 2 tahun penggunaan setrum setidak nya telah memakan 6 orang
menjadi korban listrik (setrum) tersebut. Tanpa diketahui dengan jelas apakah mereka
merupakan maling yang kurang beruntung dan menjadi korban listrik (setrum) atau hanya
warga biasa yang memang tidak ada niat untuk mencuri, tidak ada satu orang pun yang tau
kebenarannya, karena rata-rata korban meninggal di tempat tanpa diketahui informasinya, akan
tetapi sebagai kalangan pun menilai bagus atas peristiwa tersebut, karena mereka menganggap
orang-orang tersebut merupakan maling yang bernasib kurang baik. Karena memang setiap
memasang setrum, sebelumnya telah diberi peringatan.

AWAS SETRUM LISTRIK.
Pertimbangan:
1. Penggunaan listrik (setrum) untuk menjaga hama merupakan hal yang sangat terjamin
keberhasilannya.
2. Sebagian masyarakat tidak setuju menggunakan listrik (setrum) karena di anggap
sangat membahayakan.
3. Penggunaan listrik (setrum) dapat membahayakan hewan-hewan lain yang sejatinya
bukan hama.
Pertanyaan:
a. Bagaimana hukum penggunaan setrum (listrik) menurut deskripsi di atas?
Jawaban:
Hukum penggunaan setrum listrik dengan tujuan sebagaimana deskripsi tidak diperbolehkan
karena:
a. Masih memungkinkan menggunakan metode yang lebih aman.
b. Berpotensi membahayakan orang lain dan salah sasaran.
Referensi
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1. Penutup dan Doa
Penutup dan doa dipimpin oleh KH Ahmad Mahin Toha selaku penggasuh Pondok
Pesantren Lirboyo Unit Darussalam dengan mengikuti Thorigot lirboyo pada umumnya yaitu
surat Al-asyr tiga kali dan surat Al-fatihah satu kali. Dengan pembacaan tersebut Bahtsu Masail
Kubro resmi di tutup

KESIMPULAN

Dan dengan diskusi, pengetahuan akan tereksplor dari berbagai sudut pandang, tidak
hanya satu arah saja. Pondok Pesantren merupakan lembaga yang berfokus terhadap
pembelajaran dan penerapan ajaran-ajaran Agama Islam, di dalam pondok pesantren banyak
sekali metode pembelajaran yang diterapkan; salah satunya Bahtsul Masaail. Bahtsul Masail
merupakan forum yang disediakan oleh pondok pesantren untuk memfasilitasi para santri
dalam membahas problematika yang berhubungan dengan hukum fikih.

Penelitian ini menjelaskan salah satu kegiatan tahunan yang ada di Pondok Pesantren
Lirboyo Darussalam yaitu Bahtsul Masail Kubro, yang dilaksanakan setiap dua tahun sekali
dibawah naungan Lajnah Bahtsul Masail PP Darussalam. Pada kegiatan Bahtsul Masail Kubro
ini, terdapat langkah-langkah dalam suatu model pembelajaran yaitu pembelajaran berbasis
masalah atau sering disebut dengan Problem Based Instruction.

Namun disini peneliti mencoba mengkaitkan antara model pembelajaran Problem Based
Instruction yang diterapkan pada lembaga non formal dengan menghubungkan langkah
langkah dari model pembelajaran tersebut dengan kegiatan Bahtsul Masail Kubro. Hal ini
terjadi karena untuk menjawab sebuah permasalahan harus dengan jawaban yang pasti sebagai
dalil dari permasalahan yang ada.

Kendati demikian, dalam dunia Pondok Pesantren terdapat suatu forum diskusi yang
dapat menjawab semua problematika dalam masyarakat berdasarkan dalil hukum yang kuat
untuk pengambilan keputusan hukum yang sesuai. Forum diskusi tersebut dinamakan Bahtsul
Masail Kegiatan Musyawaroh dalam pembelajaran di Pondok Pesantren sangatlah berdampak
positif bagi para santri, baik dalam segi pembelajaran maupun mengingkatkan pemahaman.

Apalagi ditinjau dari segi Metode Musyawaroh yang di mana para santri dapat
mengutaran Argumennya mengenai permasalahan yang sedang dibahas. Musyawaroh juga
sebagai bentuk kegiatan yang wajib dilakukan oleh para delegasi yang terpilih untuk mewakili
kelas atau pondok pesantrennya dalam menghadiri sebuah undangan yang telah di berikan.
Dalam melaksanakan kegiatan Musyawaroh pastinya terdapat beberapa permasalahan yang
harus di pecahkan.

Wagi'iyah (aktual) Komisi Bahtsul Masail Wagi iyah membahas berbagai problematika
aktual yang tengah menjadi perbincangan khalayak mengenai halal haramnya di saatnya
Pemilu Cawapres tahun 2023, karena model kampanye yang dilakukan oleh para Cawapres
memiliki beberapa varian diantaranya: kampanye Negative, Blakc campaign, kampanye
campaign. Maudhu'iyah (tematik) Komisi bahsul masail Maudhu'iyah membahas berbagai
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problematika tentang aktual yang menjadi perbincanggan pada masa ini, dalam BMK Pondok
Pesantren Darussalam Tahun 2023 membahas tiga variasi kampanye, kampanye positive,
kampanye negatif dan Blakc campaign dalam pandangan syara” dan bagaimana kita menyikapi
hal tersebut.

Dalam hal ini Bahtsul Masail Qonuniyah tentang UUD yang membearkan jenis jenis
kampanye yang dilakukan dan larangan larangan yang terdapat pada RUU tenang hal tersebut.

Fungsi llmiah Menurut kiai Ishom, Bahtsul Masail merupakan forum menyelesaikan
setiap persoalan yang ada dengan menggunakan referensi kitab kitab kuning yang mu tabar
dan dibahas oleh para kiai yang keilmuannya tinggi, Seperti halnya artikel yang ditulis oleh
Dewi Agus Triani dan Mochamad Hermanto yang berjudul “Implementation of Syawir Method
in Improving Critical Thinking Pattern of Santri in Islamic Boarding School Fathul "Ulum
Kwagean, Kepung, East Java” mengungkapkan bahwasannya Kegiatan syawir ini memberikan
dampak ilmiyah yaitu dapat membentuk pola berpikir kritis santri.

Syawir, atau biasa disebut dengan musyawaroh adalah suatu kegiatan yang sangat
familiar dikalangan pesantren. sebuah buku yang disusun oleh Tim Sejaran BPK Pondok
Pesantren Lirboyo yang berjudul “3 Tokoh Lirboyo” mengungkapkan bahwasannya Lajnah
Bahtsul Masail merupakan suatu ikhtiyar untuk meningkatkan kulitas santri dalam bidang
keilmuan melalui forum Bahtsul Masail, kajian kitab kuning, studi hukum islam dan forum-
forum kajian ilmiyah lainnya. Fungsi Silaturrahim artikel yang ditulis oleh Muhammad Syarif
Hidayatulloh yang berjudul “Pembelajaran Kontekstual dalam Kegiatan Bahtsul Masail Santri
di Pondok Pesantren Al-Muhibbin Bahrul Ulum Tambakberas Jombang” mengutip
bahwasannya Bahtsul Masail santri selain berfungsi sebagai pembentuk karakter santri serta
menjalin ukhuwah islamiyah, juga untuk dapat menumbuhkan sikap tenggang rasa dan juga
untuk dapat mengemukakan pendapat dan mempertahankan pendapat tersebut.

Menyampaikan pendapat serta mempertahankannya adalah salah satu fungsi dari Bahtsul
Masail. Hal tersebut dapat memperluas relasi seorang santri dengan santri lainnya dari berbagai
daerah dan Pondok Pesantren.
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